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RINGKASAN

Kawasan hutan adalah wilayah tertentu yang ditunjuk dan atau ditetapkan oleh
Pemerintah untuk dipertahankan keberadaannya sebagai hutan tetap. Pemerintah
menetapkan hutan berdasarkan fungsi pokok atas: Hutan konservasi, hutan
lindung, dan hutan produksi. Hutan konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri
khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman
tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya. Untuk mencegah dan mengatasi tingkat
kerusakan hutan yang semakin meluas, maka tidak mungkin dilakukan sendiri
oleh pemerintah. Diperlukan partispasi masyarakat untuk menjaga kelestarian
hutan yang ada, karena dapat dikatakan kunci sukses dalam mencegah dan
menangani kerusakan hutan yang ada ditentukan dari besar kecilnya partisipasi
masyarakat. Tujuan khusus penelitian ini adalah; untuk mengetahui partisipasi
masyarakat dalam upaya pelestarian konservasi hutan dan faktor-faktor geografis
yang menjadi acuan pentingnya konservasi hutan di kawasan Gunungapi
Galunggung. Adapun hasil penelitian dapat menghasilkan Jurnal ilmiah yang akan
diterbitkan di salah satu Jurnal ber ISSN, menghasilkan analisis tingkat partisipasi
masyarakat dalam upaya konservasi hutan di kawasan Gunung Galunggung,
menghasilkan draft rancangan materi ajar pada mata kuliah Konservasi dan
Reklamasi Lahan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Selain itu, penulis
menggunakan pula metode survey karena selain menghasilkan data kuantitatif,
juga menggambarkan sampel yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah: Survey Lapangan (Field Study), Wawancara (Interview), Studi
Dokumentasi, Studi Literatur. Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan
skala likert yang dihitung dengan analisis diskriminan.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kawasan hutan adalah wilayah tertentu yang ditunjuk dan atau
ditetapkan oleh Pemerintah untuk dipertahankan keberadaannya sebagai hutan
tetap. Pemerintah menetapkan hutan berdasarkan fungsi pokok atas: Hutan
konservasi, hutan lindung, dan hutan produksi. Hutan konservasi adalah
kawasan hutan dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok
pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya.
Kawasan hutan pelestarian alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu, yang
mempunyai fungsi pokok perlindungan sistem penyangga kehidupan,
pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan
secara lestari sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya, dan taman buru
adalah kawasan hutan yang ditetapkan sebagai tempat wisata berburu.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 45 Tahun 2004
tentang Perlindungan Hutan Perlindungan hutan adalah usaha untuk mencegah
dan membatasi kerusakan hutan, kawasan hutan dan hasil hutan, yang
disebabkan oleh perbuatan manusia, ternak, kebakaran, daya-daya alam, hama
dan penyakit, serta mempertahankan dan menjaga hak-hak negara, masyarakat
dan perorangan atas hutan, kawasan hutan, hasil hutan, investasi serta
perangkat yang berhubungan dengan pengelolaan hutan.

Gunung Galunggung merupakan salah satu gunung api yang berstatus
aktif dengan kubah berbentuk strato dan dalam sejarahnya telah empat kali

meletus yaitu pada tahun 1822, 1894, 1918 dan 1982. Permasalahan di bagian



hulu Galunggung akibat kian berkembangnya kaliandra dan pepohonan yang
smakin tinggi, yang di satu sisi mampu menghidupi sebagian masyarakat
pencari kayu bakar maupun peternak untuk menyediakan sumber pakan ternak-
ternaknya. Sehingga banyak masyarakat yang mengambil kayu dengan
menebang pepoonan yang ada di hutan dengan

Untuk mencegah dan mengatasi tingkat kerusakan hutan yang
semakin meluas, maka tidak mungkin dilakukan sendiri oleh pemerintah.
Diperlukan partispasi masyarakat untuk menjaga kelestarian hutan yang ada,
karena dapat dikatakan kunci sukses dalam mencegah dan menangani
kerusakan hutan yang ada ditentukan dari besar kecilnya partisipasi
masyarakat. Semakin besar partisipasi masyarakat, akan semakin besar tingkat
kesuksesan dalam mencegah dan mengangani kerusakan hutan (Mawardi,
Erman 2011:3).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam upaya pelestarian
kawasan konservasi hutan di kawasan Gunung Galunggung Kabupaten

Tasikmalaya.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian lanjutan ini
adalah:
1. Bagaimanakah partisipasi masyarakat dalam upaya pelestarian konservasi

hutan di kawasan Gunung Galunggung?
2. Faktor-faktor geografis apa sajakah yang menjadi acuan pentingnya

konservasi hutan di kawasan Gunungapi Galunggung?




C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam upaya pelestarian
konservasi hutan di kawasan Gunung Galunggung.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor geografis apa sajakah yang menjadi

acuan pentingnya konservasi hutan di kawasan Gunungapi Galunggung.

D. Urgensi (Keutamaan) Penelitian
Urgensi penelitian ini adalah dapat mengetahui tingkat partisipasi
masyarakat dalam upaya konservasi hutan di kawasan Gunung Galunggung
dan dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor geografis yang
menjadi acuan pentingnya konservasi hutan di kawasan Gunung Galunggung.
Adapun luaran penelitian diantaranya:
1. Menghasilkan Jurnal ilmiah yang akan diterbitkan di salah satu Jurnal ber
ISSN.
2. Menghasilkan analisis tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya
konservasi hutan di kawasan Gunung Galunggung.
3. Menghasilkan draft rancangan materi ajar pada mata kuliah Konservasi
dan Reklamasi Lahan.
E. Penerapan Hasil Penelitian
Penerapan hasil penelitian ini diharapkan dapat diterima oleh seluruh
pihak dan terutama oleh para pengambil kebijakan untuk pengembangan
kawasan hutan di Gunung Galunggung untuk kawasan Konservasi hutan.
Selain itu dapat dijadikan sebagai acuan untuk menambah referensi dalam

pembelajaran pada mata kuliah “Konservasi dan Reklamasi Lahan”.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretis
1. Partisipasi Masyarakat
a. Definisi Partisipasi Masyarakat

Partisipasi dapat didefinisikan sebagai keterlibatan mental/fikiran
dan emosi/perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang
mendoronnya untuk memberi sumbangan kepada kelompok dalam usaha
mencapai mencapai tujuan serta turut bertanggungjawab terhadap usaha
yang bersangkutan (Keith Davis dalam Sastropoetro 1988:13).

Partisipasi masyarakat juga dapat diartikan sebagai suatu proses
keterlibatan masyarakat secara sadar dan nyata dalam serangkaian proses
pembangunan mulai dari tingkat perencanaan (perumususan kebijakan)
hingga pada tingkat pengendalian (pengawasan dan evaluasi) program
pembangunan (Mawardi, Erman 2011:3).

Pengertian partisipasi masyarakat memiliki muatan unsur kepentingan
yang perlu pendapat perhatian antara lain:

1) Partisipasi atau keikutsertaan sesungguhnya merupakan suatu
keterlibatan mental dan perasaan lebih dari hanya sekedar ikut-ikutan

semata.




2) Keterlibatan atau peran serta adalah kesediaan memberikan suatu
sumbangan kepada usaha kelompok dalam hal ini pemerintah untuk
mencapai tujuan.

3) Unsur ketiga adalah tanggung jawab yang menonjol dari rasa

menjadi anggota masyarakat “sense of belonging”.

Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi adalah
keterlibatan mental, pikiran dan emosi atau perasaan seseorang di dalam
situasi kelompok yang mendorong untuk memberikan sumbangan kepada
kelompok dalam usaha mencapai tujuan dan turut bertanggung jawab
terhadap usaha yang bersangkutan, diikutsertakan dalam suatu perencanaan
serta dalam pelaksanaan dan juga ikut.memikul tanggung jawab sesuai
dengan tingkat kematangan dan tingkat kewajibannya. Partisipasi
masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan terhadap keberadaan
tanaman aren sebagai tanaman konservasi dalam penclitian ini adalah
keterlibatan; keikutsertaan; sumbangan dari masyarakat dalam menjaga
kelestarian lingkungan, berupa turut melestarikan tanaman aren sebagai
tanaman konservasi yang mampu mencegah bahaya banjir, longsor lahan
dan degradasi lahan lainnya.

Proses pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang sengaja
dilakukan untuk memfasilitasi masyarakat dalam merencanakan,
memutuskan dan mengelola sumber daya lokal yang dimiliki melalui
collective action dan networking sehingga pada akhirnya mereka memilliki
kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, ekologi, dan sosial (Subejo

dan Narimo (2004) dalam Mardikanto dan Soebianto 2012). Pemerintah




dan pemerintah daerah harus melakukan pengelolaan daerah penyangga
melalui pembinaan fungsi daerah penyangga. Pembinaan daerak penyangga
tersebut dengan cara: (1). peningkatan pemahaman masyarakat terhadap
konservasi sumber daya hayati dan ekosistemnya; (2). peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan masyarakat untuk  meningkatkan
kesejahteraannya; dan (3). Peningkatan produktivitas lahan (PP 28 Tahun
2011).

Partisipasi masyarakat merupakan wujud kesadaran dan kepedulian
serta tanggung jawab masyarakat terhadap pentingnya pembangunan yang
bertujuan untuk memperbaiki mutu-hidupnya (Mardikanto dan Soebiato,
2012). Dalam pasal “70” ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan Pengelolaan lingkungan
Hidup, masyarakat memiliki hak dan kesempatan yang sama dan seluas-
luasnya untuk berperan aktif dalam perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup. peran masyarakat tersebut dilakukan untuk: (1)
Meningkatkan kepedulian dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup; (2) Meningkatkan kemandirian, keberdayaan masyarakat dan
kemitraan; (3) Menumbuh-kembangkan kemampuan dan kepeloporan
masyarakat; (4) Menumbuhkembangkan ketanggap-segeraan masyarakat
untuk melakukan pengawasan sosial; (5) Mengembangkan dan menjaga
budaya dan kearifan lokal dalam rangka pelestarian fungsi lingkungan
hidup. Wilcox (1988) dalam Mardikanto dan Soebiato (2012) terdapat 5
(lima) tingkatan partisipasi masyarakat yaitu; (1) Memberikan informasi

(information); (2) Konsultasi (concultation); (3) Pengambilan keputusan



bersama (deciding together); (4) Bertindak bersama (acting together); (5)
Memberikan dukungan (supporting independent community interess).
Dalam hal partisipasi, partsipasi mayarakat di tempat yang berbeda tentunya
akan terdapat perbedaan. Hal ini dikarenakan keragaman karakter dan
budaya masyarakat. Nilai tambah ekonomi ekosistem adalah kapasitas
proses-proses alami dan komponen-komponennya untuk menyediakan
barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan manusia baik secara langsung
maupun tidak langsung (De Groot, 2007). Ekosistem mengadung materi
yang dapat digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Ekosistem alami menyediakan sangat banyak barang nyata dan jasa
termasuk serat, air kualitas tinggi dan produk non kayu. Selain itu ekosistem
juga berfungsi sebagai pengatur sirkulasi karbon (Daily et al., 1997 dalam
Djayadiningrat et al.,, 2011). Ekonomi lingkungan adalah kesadaran untuk
memilih meningkatkan lingkungan dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan sosial bagi hal-hal yang telah ditetapkan (Djayadiningrat et
al, 2011). Ekonomi menyangkut pilihan dari berbagaipilihan yang
berhubungan dengan situasi ketika manusia mempunyai pilihan utama pada
beberapa pilihan dengan keterbatasan penghasilan. Terdapat 2 (dua) jenis
nilai ekosistem yaitu nilai guna (Use Value) dan nilai bukan guna (Non Use
Values). Nilai guna (Use Value) terdiri dari nilai guna langsung, nilai guna
tidak langsung dan nilai guna pilihan. Sedangkan nilai bukan guna yaitu

nilai eksistensi.



b. Jenis, Bentuk, dan Unsur Dasar Partisipasi

Santosc S. Hamijoyo (1978: 6) mengemukakan bahwa jenis
partisipasi yang dilakukan masyarakat itu berbeda-beda, baik secara fisik
maupun secara non fisik. Jenis partisipasi yang disumbangkan oleh
masyarakat itu dapat diperinci sebagai berikut: (1) Partisipasi buah
pikiran, yaitu menyumbangkan buah pikiran pengalaman, pengetahuan
dalai pertemuan pertemuan seperti ajang sono atau rapat; (2) Partisipasi
tenaga, dalam berbagai kegiatan yang tujuannya untuk perbaikan atau
pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain dan sebagainya; (3)
Partisipasi harta benda, yang diberikan oleh seseorang dalam suatu
kegiatan untuk perbaikan atau pembangunan desa pertolongan bagi orang
lain dan sebagainya; (4) Partisipasi keterampilan dan kemabhiran, yang
diberikan orang untuk mendorong .aneka ragam bentuk usaha dan
industri; (5) Partisipasi sosial, yang diberikan orang sebagai tanda
paguyuban seperti ikut arisan, koperasi dan lain-lain.

Hamijoyo, Sanstoso, S (1978 : 139) mengemukakan bahwa
partisipasi itu menunjukan adanya suatu kegiatan aktivitas, sedangkan
aktivitas itu sendiri dalam pelaksanaannya tergantung pada partisipasi itu
sendiri. Ada dua bentuk partisipasi, yaitu:

1). Partisipasi aktif, yaitu mengajak orang lain untuk memperoleh
Jjangkauan dan meningkatkan hasil dari program yang dilancarkan,
karena hasilnya program yang dirasakan oleh masyarakat sebagai

keberhasilan masyarakat itu sendiri.




2). Partisipasi pasif, yaitu tidak menolak atas suatu program
pembangunan.

Selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Hamijoyo, Holil

(1980:81) menjelaskan bentuk partisipasi masyarakat adalah.

1)  Partisipasi uang, merupakan bentuk partsipasi untuk memperlancar
usaha-usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang
memerlukan bantuan.

2)  Partisipasi harta benda, merupakan partisipasi dalam bentuk
menyumbang harta benda, biasanya berupa alat-alat kerja atau
perkakas.

3) Partisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Masyarakat
terlibat dalam setiap diskusi/forum dalam rangka untuk mengambil
keputusan yang terkait dengan kepentingan bersama.

4) Partisipasi representatif, merupakan bentuk partisipasi yang
dilakukan dengan cara memberikan kepercayaan/mandate kepada
wakilnya yang duduk dalam organisasi atau panitia.

Bentuk atau tahapan partisipasi adalah sebagai berikut:

1). Partisipasi dalam atau melalui kontak dengan pihak orang lain
sebagai salah satu titik awal perubahan.

2). Partisipasi dalam memperhatikan atau menyerap dan memberi
tanggapan terhadap informasi, baik dalam arti menerima (mentaati,
memenuhi, melaksanakan), menerima dengan syarat maupun dalam

arti menolaknya.
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3). Partisipasi  dalam  merencanakan pembangunan, termasuk
pengambilan keputusan.

4). Partisipasi dalam melaksanakan operasional pembangunan.

5). Partisipasi dalam menerima, memelihara dan mengembangkan hasil
pembangunan.

6). Partisipasi dalam menilai pembangunan, yaitu keterlibatan
masyarakat dalam menilai sejauh mana pelaksanaan hasilnya dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Santoso Sastropoetro (1988:41) mengemukakan bahwa unsur-
unsur dasar yang menentukan dalam partisipasi, yaitu: 1) komunikasi
yang menimbulkan pengertian efektif, 2) perubahan sikap terhadap tingkah
laku yang diakibatkan oleh pengertian yang menimbulkan kesadaran, 3)
rasa kebanggaan yang menimbulkan rasa spontanitas yaitu kesesuaian
melakukan sesuatu yang tumbuh dari lubuk hati sendiri tanpa dipaksa olah
orang lain, 4) kesadaran yang dirasakan kepada perhitungan dan

pertimbangan, dan 5) rasa tanggung jawab terhadap kepentingan umum.

Partisipasi masyarakat dapat pula diartikan sebagai keterlibatan
langsung warga dalam proses pengambilan keputusan, kontrol dan
koordinasi dalam mempertahankan hak-hak sosialnya. (Sobirin dalam
Mawardi, Erman 2011:16) menyebutkan beberapa bentuk partisipasi yaitu:

Spontan; Fasilitasi; Induksi; Koptasi; Paksaan.
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